Sermon Notes

31 Agustus 2025

“Satu Iman, Satu Hati, Satu Rumah”
Ev. Melinda Loe

Ringkaran Khotbah:

Bangsa Israel berada dalam pembuangan

Tuhan menggerakkan Raja Koresy untuk menyuruh bangsa Israel yang ada dalam
pembuangan untuk membangun bait Allah di Yerusalem.Bahkan menyuruh untuk
membawa perak emas dan harta benda yang lain untuk mendukung pembangunan
tersebut. Butuh waktu 2 tahun untuk mereka dapat memulai membangun bait Allah di
Yerusalem.

Proses mulai persiapan dan Pembangunan sangat spesifik dan tercatat luar biasa. Pada
waktu peletakan dasar/peletakan batu untuk rumah Tuhan,orang-orang yang pernah
melihat kemegahan rumah Tuhan yang sudah hancur merasa terharu dan bersyukur karena
bait Allah dibangun Kembali. Mereka yang belum pernah melihat bait Allah yang hancur,
bersorak sorai karena mereka akan memiliki Bait Allah.

Dan mereka bersukacita karena mereka akan membangun dan dapat kembali beribadah di
rumah Tuhan. Orang Israel diberikan instruksi secara khusus bagaimana membangun dan
memelihara rumah Allah. Orang israel memahami bait Allah adalah tempat Dimana Allah
menyatakan diriNya kepada mereka. Bait Allah melambangkan kehadiran Allah dan menjadi
tempat dimana mereka dapat beribadah kepadaNya. Jadi kita dapat dengan mudah
menyamakan gedung gereja sebagai versi modern dari bait Allah. Tetapi bukanlah
demikian, sebab tertulis dengan jelas bahwa bait Allah itu adalah setiap orang yang
percaya. Siapa yang percaya Kristus disitulah bait Allah didirikan. 1Kor 3:16-17. Yang
disebut gereja adalah setiap orang yang percaya pada Kristus. Gereja bukan gedung, tapi
orang-orangnya.

Jake Horme ”maga

Gereja bukanlah gedungnya, gereja adalah orang-orangnya.

Gereja terpanggil untuk berfungsi sebagai perpanjangan tangan Tuhan untuk menjangkau
seluruh dunia.

Artinya setiap orang percaya tidak boleh hanya menikmati atau jadi penonton dalam gereja
tetapi harusnya berperan secara aktif membangun mulai dari keluarganya.

Partanyaan Diskudi / Rejlekdi
1. Apakah gereja penting? Mengapa?
2. Mengapa kita harus terlibat dalam gereja?
3. Apa saja yang bisa kita lakukan untuk terlibat?



